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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.
Kraton Yogyakarta dan.kraton Surakarta adalah dua

kraton yang merupakan pewaris budayan kraton Mataram. Da-
ri dua kraton itu pula asal pus:t perkembangan seni tari
gaya Mataram menyebar kepada masyarakat. Apabila ditinjau
dari asal mulanya, mestinya antara kraton Yogyakarta mau-
pun Surakarta memiliki bentuk tari yang sama, namun dalam
kenyataannya -dari ke dua kraton tersebut masing-masing
mengembangkan ciri khas tari yang berbeda., Dari perbedaan
-perbedaan yang dimiliki kemudian masyarakat mengenalnya
sebagai tari gaya Yogyakarta dan tari gaya Surakarta.
Perbedaan gaya tari pada ke dua kraton itu sebenar-
nya sebagai akibat dari perjanjian Giyanti pada tahun 1755
yang terkenal dengan perjanjian yang mengakibatkan pecah-
nya kraton Mataram menjadi dua, yaitu kaaton Kasultanan
Yogyakarta dan kraton Kasunanan Surakarta. Dalam perjanji-
an Giyanti itu pula masing-masing kraton mewarisi tari ga-
ya Mataram, namun teedapat perjanjian lisan atau tiaak
tertulis yang menyebutkan bahwa kraton Kasultanan diarah.
kan agar memelihara kemurnian tari ggya Mataram, sedangkan
kraton Kasunanan Surakartg diarahkan agar pengembangannya

kKearah mendekati perkembangan jamanl. Akibat dari perjan-

jian yang tidak tertulis itulah dalam perkembangan selan=

lRM. Wisnoe Wardhana, Suryodiningratan No. 13, Yo-
gyakarta, Juli 1987.
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jutnya maka tari yang berasal darl kraton Yogyakarta le-
bih dikenal dengan tari gaya Mataram, sedangkan untuk
tari yang berasal dari karton Kasunanan Surakarta kemudis
an hanya dikanal sebagal tari gaya Surakarta saja. wWalau-
pun sebenarnya apabila dilihat dari elemen-elemen, igerak-
nya boleh dikatakan tidak ada perbedaan antara gaya Yog -
vakarta dan Surakarta. Hanya dalam pelaksanaan secara (. *-
teknis serta penyajiannya yang agak berbeda;.gaya Yogya=-
karta lebih bersifat klasik, sedangkan:gaya Surakarta sue

dah sedikit mengarah ke gaya Romantika.

Searah dan sejalan dengan langkah penelitian ini,
peneliti téertarik pada salah satu macam tari klasik gaya
Surakarta yang memiliki unsur gerak pencak silatnya.untuk
diangkat menjadi obyek penelitian ini. Salah satu diantas
ra tari klasik gaya Surakarta yang terdapat unsur pencak
silatnya di simt ialah tari Bugis Kembar Lela. Memang Bl
benarnya tari klasik gaya Surakarta memibliki berbagai ma-
cam tari Bugls seperti misalnya tari Bugis Simbun, Tojoyo
Bugis, Panji Bugis, Handogo Bugis dan Tari Bugis Kembar
lela itu sendiri, namun yang sangat menarik bagi peneliti
hanyalah tari Bugis Kembar Lela saja, Hal ini atas dasar
pemikiran menurut peneliti, bahwa disamping tari Bugis
Kembar Lela memiliki unsur gerak ;encak silat, masuknya
unsur gerak pencak silat ke dalam tari Buyis Kemabar Lelé

pun meniliki latar belakang tersenditri.

asoedarsono, Djawa Dan Ball Dua Pusat Perkeloang-
an Dram Tari Tradisionil di Indonesia. Yogyakarta 1972
hal.29.
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Membicarakan masalah pcncak silat dengan tari me-
mang bukan suatu pekerjaan yagg mudah, sebab masing-ma=
8ing memiliki disiplinnya sendiri-sendiri. pencak silat
memilki disiplin sebagai bela diri, sedangkan tari seba=
gal seni pertunjukan. Namun demikian bukan berarti bahwa
ke dua disiplin ini tidak bisa dipadukan. hal ini mengis,
ngat bahwa kedua disiplin tersebut masing-masing memiliki
atau mempergunakan media penyampaian yang sama, ialah tu-
buh manusia. Melalul gerak tubuh manusia pula kedua disi-
plin tersebut mengungkapkannya, bahkan boleh dikatakan
tidak hanya gerak saja, tetapi menjangkau ke sikap dan
rasa gerak atau kinesthesia. Hanya saja kinesthesia dari

masing-masing memiliki tempatnya sendiri-sendiri.

Dalam pencak silat kinesthesia berfungsi sebagai
pengarah gerak apabila akan melakukan serangan, hindaran
tangkisan dan sebagainya. Tanpa kinesthesia maka seorang
pesilat tidak akan dapat melakukan serangan, hindaran dan
tangkisan dengan tepat, atau dengan kata lain tidak akan
dgpat bergerak dengan baik dan tepat, sehinggaﬁ;pab;;a
berbela diri maka apabila menyerang tidak akan dapat meng
ngenai tetapi apabila diserang akan selalu menjadi sasaran
yang tepat bagi pihak lawan.

Pada kegiatan tari kinesthesiz berfungki sangat
fital, sebab rasa gerak ini lebih berfungsi ke penghayat-
an setiap gerak tari yang dilakukannya, atau dengan kata

yang lain disebutkan sebagai kepekaan gerak yang sudah

barang tentu kepekaan akan gerak-gerak yang indah dan rit-
mis, Kinestheksia juga berfungsi sebagai pengulangan-pengu-
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langan gerak yang pernah dilakukan, sehingga dengan kine-
esthesia ini pencak silat maupun.tari dapat untuk mengu-
lang-ngulang gerak yang mengarah kepada kesempurnaan da-
lam bentuk latihan-latihan maupun pengulangan dalam tari
yang sama dalam pertujukan pada tari, dan pengulangan jue
rus dalam pencak silat,

Ditinjau dari tingkat kesempurnaan gerak atau pe-
nguasaan gerak, maka bagl seseorang yang sudah sampai ke=-
tingkat tersebut sehubungan dengan kinesthesia ini dalam
tari sudah mencapai tingkat empu tari, sedangkan dalam
tataran peﬁcak silat orang tersebut sampai ke tingkat pan=-
dekar, bahkan samapi ke tingkat guru silat, Empu tari mau-
pun guru eildt masing-masing dapat melaksanakan gerakannya
dengan baik dan sempurna, bahkan dapat pula memberikan a#
tau mengajar dan mempertugjukkan gerakan-gerakannya dengan
sebaik-baiknya,

Atas dasar pemikiran semua itulah penelitian ini
mengambil judul " pencak silat sebagal konsepsi dasar pe-
ngembangan gerak pada tari Bugid Kembar Lela.g%be.ﬁurakar-
tar u, | \%*

B. Fermasalahan.

Berbagai macam tari klasik gaya Surakarta pada u=-
mumnya tidas terdapat unsur-unsur gerak maupun sikap pen-
cak silat, tetapi jenis tari Bugis pada umumnya terdapat
gerak pencak silat, namun yang paling kaya akan gerak pen-
cak silaﬁya menurut peneliti adalah tari Bugis Kembar Lela
Hanya saja yang menjadi permasalahan di sini adalah benar-

kah gerak pencak silat ini di dalam.tari Bugis Kembar Lela
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b
mendominasi gerakan-gerakan tarinya atau sekedar ada gerak
pencak silatnya, dan latar belakang apakah gerak pencak
silat ini samapal menjadi bagian dalam tari Bugis Kembar
Lela. Untuk mejawab dua pertgnyaan atau permasalahan ini-

lah peneliti mencoba menelusuri secara cermat untuk menda-

Patkan data-data yang lengkap.

C. Tinjauan Pustaka.

Agar penelitian ini dapat mencapai hasil sebaik-ba-
iknya serta tepat seperti yang diharapkan, maka terlebih
dahulu perlu didukung oleh adanya data-data tertulis. Data
data tersebut sedapat mungkin berasal dari buku-buku ten-
tang tari, pencak silat serta buku lain yang sekiranya da-
pat mendukung penelitian ini. Buku-buku yang dimakasud di-
sini dapat berupa buku karangan ilwiah, laporan penelitian
bibliogarfi maupun catatan tari yang antara lain sebagai

berikut.

l. Mas Sastrakartika. Serat Kridhwayaniga pakem Béksa. Ja-

karta Departemen P Dan K. Proyek Penerbitan Buku Bacaan
Sastra Indonesia dan Daerah, 1979. Dari buku ini peneliti
mendapatkan atau mengetahui berbagai istilah atau\ﬂg;a-na—
g gerak dan sikap dalam tari klasik gaya Surakarta,

2. Sukirman Dharmamulya. R.M.NG. Wignyahambeksa Hasil Kar-

ya dan Pengabdiannya. Dep.P Dan K. Direktorat Sejarah dan
Nilai Tradisional, Proyek Inventarisasai Dan Dokumentasi

Sejarah Nasional, 1981/1982. walaupun buku ini berupa bi-
biografi seseorang, namun dalam buku tersebut dapat dike-
tahul peristiwa-peristiwa yang terjadi Pada masa pemerin-

tahan paku Buwana ke IX dan ke X vang sangat erat hubung-
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annya dengan perkembangan tari klasik gaya Suralarta.

3. Tri Nardono, B&ksan Bugis Gaya Yogyakarta. Skripsi sar-

Jana Muda ASTI Yogyakarta, 1977. Dari hasil skripsi Tri N
Nardono ini terdapat sekelumit sejarah perkembangan tari

Bugis di Yogyakarta yang ada hubungannya dengan tari Bu-

gis di Surakarta, sehingga sedikit membantu peneliti da-

lam menelusuri tari Bugis di Surakarta khuSusnya tari Bu-
gis Kembar Lela.

4. Soedarsogo. Djawa Dan BalitDua Pudat Perkemabangan Dra-

ma tari Tradisional di Indonesia. Gajah Mada Univerity

Press Yogyakarta 1972. Dalam buku ini sangat penting bagi
peneliti, sebab secara langsung dapat mengetahui juga per-
kembangan tari klasik gaya Surakarta,

5. Edi Sedyawati, pertumbuban Seni Ppertunjukan. Jakarta

Sinar Harapan 1%881,,Selain banyak membicarakan masalah se-
ni tari, dalam buku ini juga banyak membantu peneliti dari

segi hubungan pencak silat dengan tari.

6. Halilintar Latief, Tari-tamian Daerah Bugis. Institut

Press Yogyakarta 1983. Bermacam-macam tari Bugis dengan
Ssegala fungsinya dipaparkan secara singkat dalam buku ini.
Hamun yang tidak kalah penting bagi peneliti ialah bagai-
manz sifat-sifat orang Bugis pun diuraikan dengan singkat
pula, sehingga hal ini sangat membantu peneliti dalam ‘pen~
carian data sehubungan denggn latar belakang terdapatnya
tari Bugis di Surakarta.

7. sri Djoharnurani, Bahasa Bugis di dalam Beksan Lawung

dan Etheng. Laporan penelitian pkademi Seni Tari Indonesia

Departemen pendidikan Dam Kebudayaan 1983, Dari hasil pen
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7
nelitian ini dapat peneliti ambil sebagaian, dan sebagi=-
an yang dimaksudkan di sini ialah pasalah yang sehubung-
an dengan latar belakang kejayaan kerajaan Mataram di ba-
wah kekuasaan Sultan Apgung yang memungkinkan terciptanya
berbagai karya seni, termasuk dimungkinkan terciptanya
tari Bugis.

8. Hersapandi, Laporan Matakuliah Tari Surakarta VI. AS-
TI Yogyakarta 1979. Walaupun buku laporan ini sangat tip
pis, namun sangat besar artinya bagi peneliti, sebab da-
lam laporan ini menuliskan seba.ian struktur taki Bugis

Kembar, sehingga Sekaligus peneliti mendapatkan sebagian

data yang diharapkannya.terutama tentang struktur tari

‘Bugis Kembar Lela nantinya.,

D. Metode. .

Suatu penelitian akan berhasil dongan baik apabi-
la metode yang dipergunakan tepat dengan permasalahan _ .
yang dikemukakan. Untuk itu mengingat bahwa penelitian
akan mencari jawaban dari permasalahan tentang mengapa
pencak silat menjadi konsepsi dasar pada tark Bugis Kem-
bar Lela, maka dari berbagal metode yang ada peneliti
mempertimbangkan bahwa yang paling tepat adalah metode
dikriptif. Hal ini atas dasar pertimbangan bshwa untuk
menjawab pertanyaan atau permasalahan tersebut di atas

diperlukan jawaban apa adanya saja.
Selain dari pada itu, penelitian ini perlu didu-
kung adanya data-data yang tepat. Untuk itu dalam pengum-

bulan data dilakukan dengan cara pengumpulan data tertu-

lis, wawan cara atau data-data lisan dan Observasi,

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



8

Pengumpulan data-data tertulis yang dilakukan de-~
ngan studi pustaka, yaltu dengan.mengumpulkan data-data
yang berasal dari buku-buku karangan ilwiah, hasil pene-
litian, majalah sampal dengan berita harian atau koran,
Sedangkan untuk pengumpulan data lisan ialah dengan cara
Wawancara dengan para tokoh atau empu tari gaya Surakarta
yan; memiliki pengetghuan serta berpandangan secara luas,
sehingga diharapkan dapat membarikan informasi-informasi
yang lengkap serta jelas., Tokoh-tokoh tari gaya Surakarta
atau lengkapnya tokoh tari Kasunanan Surakarta yang berha-
sil unutuk dimohon keterangannya antara lain adalah bapak
Djagamanta, ia selain sebagai pengajar tari.di Kasunanan'
Surakarta juga pernah mengajar tari di Akademi Seni Tari
Yogyakarta samapai dengan tahun 198l. Kemudian bapak S.
Ngaliman, selain sebagal pengajar tari Kasunanan Surakarta
sampal sekarang tetap mawih mengajar pada Jurusan Tari Fa-
kultas Kesenian Institut Seni Indonesia Yogyakarta, Tidak
ketinggalan pula tokoh dan penari S.Mgridi’ pun.memberikan
keterangan-keterangan secara lengkap tentang tari Bugis
Kembar Lela ini.

Dalam pengumpulan data observasi, peneliti disam-
ping mengamati pemutaran kasset Vidio tentang tari Bugis
Kembar Lela, juga menyaksikan pertunjukan tari Bugis Kem-
ber lela yang sengaja dipertunjukkan untuk kepentingan
peneltian ini, sehingga data observasi ini menurut pene-
liti lebih dari cukup.

Setelah semua data dirasa cukup terkempul, maka

langkah yang dilakukan adalah mengelompokkan dan meneye-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
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leksi data, kamudian dari data yang telah diseleksi dan
dikelompokkan tersebut baru diolah atau dianalisa. Dari
hasil analisa itu barulah dilakukan penulisan dari bab

perbab sesuai dengan pembicaraan yang diperlukan,

E. Tujuan penelitian,

Dengan tujuan penelitian ini, dimaksudkan agar per
nelitian yang dilakukan mengarah pada sasaran yang dihas..
rapkan sehingga penelaahannyapun akan mengarah pada sasas
Tannya pula. Sebagal tujuan penelitian ini adalah untuk
Wengetahui benar atau tidaknya gerak pencak silat sebagai
dasar pengembangan gerak pada tari Bugis Kembar Lela., Se-
telah mengetahui bahwa pencak silat benar menjadi dasar
pengembangan pada tari Bugis Kemabr Lelal gaya Surakarta,
maka melaluil hasil penelitian ini dapat memberikan infor-
masl bahwa pencak silat yang disiplinnya sebagal belz di-
ri apabiia diramu dengan tari akan menjadikan tari .terse—
but memiliki cirinya tersendiri, terutama tari yang ber-

¢iri pencak silat,
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